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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana framing yang 

dilakukan Republika.co.id dan Kompas.com dalam melakukan pemberitaan yang 

berkaitan dengan vonis 2 tahun penjara Basuki Tjahaya Purnama, yang termuat 

dalam media online tersebut pada bulan Mei 2017. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis framing model Robert 

N. Entman yang berfokus bagaimana medefinisikan suatu masalah, apa/siapa 

penyebab masalah, keputusan moral apa yang terdapat dalam berita tersebut dan 

apa penyelesaian yang ditawarkan oleh wartawan. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam mengkonstruksi dan membingkai berita yang berkaitan 

vonis 2 tahun penjara Basuki Tjahaya Purnama di Republika.co.id dan 

Kompas.com memiliki kesan yang berbeda.  

Republika.co.id dalam menyajikan berita yang berkaitan vonis 2 tahun 

penjara dalam kasus penistaan agama Basuki Tjahaya Purnama, memposisikan diri 

sebagai pendukung putusan hakim dimana vonis yang dijatuhkan hakim dirasa 

sudah cukup tepat. Semua pemberitaan yang disajikan terkesan memposisikan 

Basuki Tjahaya Purnama dan para pendukungnya sebagai sumber masalah.  

Kompas.com dalam melakukan pemberitaan berupaya menghadirkan fakta- 

fakta pembanding untuk menunjukkan kekeliruan hakim dalam menjatuhkan vonis. 

Kompas.com dalam melakukan pemberitaan memposisikan diri sebagai pihak yang 

kontra terhadap putusan hakim. Selain menyajikan fakta-fakta yang diperoleh, 

Kompas.com dalam pemberitaannya juga berusaha menyampaikan kepada 

masyarakat bahwa vonis 2 tahun penjara tersebut tidak adil bagi Basuki Tjahaya 

Purnama (Ahok).  
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